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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis peran pemanfaatan 

Microsoft Word sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri 

Margalaksana. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi kasus, yang 

memungkinkan peneliti memahami pengalaman, persepsi, dan strategi guru dalam mengintegrasikan 

Microsoft Word dalam proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi terkait penggunaan Microsoft Word oleh guru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft Word secara efektif dapat meningkatkan kompetensi 

pedagogik dan profesionalisme guru, terutama dalam hal penyusunan bahan ajar, administrasi sekolah, 

dan pengembangan media pembelajaran yang inovatif. Selain itu, penggunaan teknologi ini juga 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri guru dalam menerapkan media pembelajaran berbasis 

digital. Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan dan pendampingan dalam optimalisasi 

penggunaan Microsoft Word sebagai media pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan di tingkat dasar.  

 

Kata Kunci: Microsoft Word, Media Pembelajaran, Kompetensi Guru. 

 

Abstrack: This study aims to describe and analyze the role of Microsoft Word as a learning medium in 

improving teacher competency at Margalaksana Public Elementary School. The approach used was a 

qualitative case study method, which allowed researchers to understand teachers' experiences, 

perceptions, and strategies in integrating Microsoft Word into the learning process. Data were collected 

through in-depth interviews, observations, and documentation related to teachers' use of Microsoft 

Word. The results showed that effective use of Microsoft Word can improve teachers' pedagogical 

competence and professionalism, especially in terms of preparing teaching materials, school 

administration, and developing innovative learning media. In addition, the use of this technology also 

increased teachers' motivation and confidence in implementing digital-based learning media. These 

findings emphasize the importance of training and mentoring in optimizing the use of Microsoft Word 

as a learning medium that supports improving the quality of education at the elementary level.  
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A. LATAR BELAKANG  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital saat ini 

menuntut semua pihak dalam dunia pendidikan untuk mampu beradaptasi dan menguasai 

teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru sebagai ujung tombak 

pelaksanaan pendidikan dituntut tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga mampu 

memanfaatkan perangkat teknologi dalam mendukung proses belajar mengajar. Salah 

satu teknologi dasar yang sangat potensial digunakan adalah aplikasi Microsoft Word, 

yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pengolah kata, tetapi juga dapat dioptimalkan 

sebagai media pembelajaran interaktif. 
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Suryani dkk dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa istilah media berasal dari 

bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari medium yang berarti perantara atau 

pengatar. Smaldino, dkk dalam (Kartika, 2020) mendefinisikan media adalah segala 

sesuatu yang menyampaikan informasi dari sumber kepada penerima. Adapun Wati 

dalam (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa media juga dapat diartikan sebagai alat bantu 

yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian media merupakan segala bentuk alat yang dipergunakan dalam proses 

penyaluran atau penyampaian informasi sehingga tujuan yang diinginkan tercapai.  

Sedangkan kata media dalam “media pembelajaran” secara harfiah berarti perantara 

atau pengantar, sedangkan kata pembelajaran diartikan sebagai suatu kondisi yang 

diciptakan untuk membuat seseorang melakukan sesuatu belajar (Farid, 2025). Wati 

dalam menjelaskan bahwa media pembelajaran diartikan alat dan teknik yang digunakan 

sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan siswa. Menurut Arsyad dalam (As-

Shidqi, 2025) bahwa pada kegiatan belajar mengajar, sering pula pemakaian kata media 

pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah seperti alat pandang dengar, bahan 

pengajaran (instructional material) komunikasi pandang dengar (audiovisual 

communication) pendidikan alat peraga pandang (visual education), teknologi pendidikan 

(educational technlogy), alat peraga dan media penjelas. 

Menurut Sanaky dalam (Nuryana, 2024) mengartikan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pengajaran. Munadi dalam (As-Shidqi, 2024) mengartikan media pembelajaran sebagai 

segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif di mana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Definisi ini sejalan dengan definisi 

yang di antaranya disampaikan oleh Asosiasi Tenologi dan Komunikasi Pendidikan 

(Association of Education and Communication Technology/ AECT) dikutip (Lahiya, 

2025), yakni sebagai segala bentuk dan saluran ang digunakan orang untuk menyalurkan 

pesan atau informasi.  

Menurut Suryani, dkk dalam (Kusmawan, 2025) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana penyampaian informasi yang dibuat atau 

dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, dapat digunakan untuk tujuan 

pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 

bertujuan, dan terkendali.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan 

pembelajaran, media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan 

(guru) dengan penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan 

materi tertentu. Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, 

membuat bahan pelajaran lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa akan lebih 

banyak melakukan kegiatan belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja) 

Dalam era revolusi industri 4.0 dan perkembangan teknologi informasi saat ini, 

penggunaan media digital dalam proses pembelajaran menjadi kebutuhan mendesak bagi 

tenaga pendidik, khususnya guru di tingkat sekolah dasar. Teknologi ini tidak hanya 
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memudahkan penyampaian materi, tetapi juga dapat meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru dalam mengelola pembelajaran yang inovatif dan menarik. 

Salah satu perangkat lunak yang banyak digunakan dalam kegiatan administrasi dan 

pembuatan media pembelajaran adalah Microsoft Word. Kemampuan guru dalam 

memanfaatkan Microsoft Word secara optimal diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, menyediakan bahan ajar yang variatif, dan mendukung proses administrasi 

sekolah yang lebih efisien. Namun, kenyataannya, tidak semua guru di SD Negeri 

Margalaksana memanfaatkan Microsoft Word secara maksimal karena berbagai kendala 

seperti kurangnya pelatihan, minimnya fasilitas, dan rendahnya pemahaman terhadap 

teknologi. 

Agustino et al dalam (Rismawati, 2024) menjelaskan bahwa microsoft office word 

digunakan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, bisnis, sains, perencanaan, dan 

banyak bidang lainnya.  Alasan mengapa Microsoft Office Word sangat populer sebagai 

prosesor digital adalah kompleksitas, kepraktisan, dan kemudahan penggunaannya. 

Adapun Putri et al dalam (Arif, 2024) bahwa penerapan media pembelajaran Microsoft 

Office yang sesuai dengan cara dan prinsip yang tepat, akan mencapai beberapa tujuan 

yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar tersebut, seperti meningkatkan minat 

belajar sehingga menjadikan peserta didik berprestasi dengan baik. Adapun macam-

macam media pembelajaran dikelompokkan menjadi Media Audio, Media Visual, Media 

Audio Visual. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan oleh tim peneliti pada bulan 

Januari 2024 terhadap 20 guru, diketahui bahwa: 1) Hanya 40% guru yang mampu 

menggunakan Microsoft Word dengan baik dan benar, 2) Sebanyak 60% guru masih 

menggunakan Microsoft Word secara terbatas, seperti hanya untuk membuat surat dan 

daftar hadir, 3) Sebagian besar guru (70%) merasa kurang percaya diri dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis Microsoft Word, serta 4) Kurangnya 

pelatihan dan pendampingan menjadi faktor utama rendahnya pemanfaatan teknologi ini. 

Dari fenomena tersebut, penting untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai peran dan manfaat pemanfaatan Microsoft Word sebagai media pembelajaran 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya dalam meningkatkan 

kompetensi guru. Dengan demikian, diharapkan guru dapat lebih mampu 

mengintegrasikan teknologi ini secara efektif dalam proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar. 

Riadi dalam (Arifudin, 2022) menjelaskan bahwa kompetensi guru adalah 

seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat 

mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru mengandung arti 

kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara 

bertanggung jawab dan layak atau kemampuan dan kewenangan guru dalam 

melaksanakan profesi keguruannya. Menurut Zahroh dalam (Hanafiah, 2022) 

menjelaskan bahwa kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi 

standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. Adapun 

Mulyasa dalam (Nuary, 2024) menjelaskan kompetensi guru merupakan perpaduan 

antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah 

membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, 
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pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi 

dan profesionalisme. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi ini belum 

optimal, khususnya di wilayah pedesaan seperti di SD Negeri Margalaksana yang terletak 

di Desa Pagermaneuh, Kecamatan Tanggeung, Kabupaten Cianjur. Kondisi geografis 

yang terpencil dan akses yang terbatas terhadap pelatihan TIK menyebabkan sebagian 

besar guru di sekolah tersebut masih menggunakan Microsoft Word sebatas untuk 

pengetikan biasa, seperti pembuatan soal atau laporan, tanpa mengeksplorasi fitur-fitur 

pendukung lainnya. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi digital yang 

perlu segera dijembatani melalui kegiatan pelatihan yang tepat sasaran. 

Microsoft Word sebenarnya memiliki banyak fitur yang dapat membantu guru 

menyusun materi pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, seperti penggunaan tabel, 

grafik, gambar, SmartArt, dan elemen visual lainnya. Jika dimanfaatkan dengan baik, 

fitur-fitur tersebut dapat meningkatkan kualitas penyampaian materi serta membantu 

siswa memahami pelajaran secara lebih visual dan kontekstual. Oleh karena itu, sanbgat 

penting melakukan peran pemanfaatan microsoft word sebagai media pembelajaran 

dalam meningkatkan kompetensi guru di SD Negeri Margalaksana. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (R. Tanjung, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini melibatkan 10 siswa di SDN Margalaksana, Kabupaten Cianjur, yang 

mengikuti layanan konseling kelompok. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini adalah berupa metode studi kasus. Studi kasus menurut Nursalam dalam (Suryana, 

2024) adalah merupakan penelitian yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan 

gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari 

suatu kasus, dengan kata lain bahwa studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan rinci. Penelitian dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap 

suatu keadaan atau kondisi dengan cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, 

pengumpulan data, analisis informasi dan pelaporan hasil. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Zaelani, 

2025) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Iskandar, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 
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tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran 

pemanfaatan microsoft word sebagai media pembelajaran. Sehingga dengan metode 

tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian (Wahrudin, 2020).  

Bungin dikutip (Sofyan, 2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat 

kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke 

permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran peran pemanfaatan microsoft word 

sebagai media pembelajaran.  

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran pemanfaatan 

microsoft word sebagai media pembelajaran, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-

lain (Rusmana, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Supriani, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peran pemanfaatan microsoft word sebagai media pembelajaran. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Nita, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Delvina, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (A. A. Tanjung, 

2025). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis peran 

pemanfaatan microsoft word sebagai media pembelajaran. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (A. A. Tanjung, 2023). 
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Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Kartika, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Ulimaz, 2024) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (A. A. Tanjung, 2024) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis peran 

pemanfaatan microsoft word sebagai media pembelajaran. 

Moleong dikutip (Ramli, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Djafri, 2024) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Sanulita, 2024), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Sappaile, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Rifky, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang dilakukan 

terhadap sejumlah guru di SD Negeri Margalaksana, ditemukan bahwa pemanfaatan 

Microsoft Word memiliki peran penting dalam meningkatkan kompetensi guru, terutama 

dalam hal pengembangan media pembelajaran, administrasi, dan inovasi proses belajar 

mengajar. 

Penggunaan Microsoft Word dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Mayoritas guru menyatakan bahwa mereka mulai menggunakan Microsoft Word 

secara aktif sejak mengikuti pelatihan yang diselenggarakan tahun 2023. Salah satu guru, 

mengungkapkan, "Dengan Microsoft Word, saya bisa membuat soal latihan, lembar kerja 

siswa, dan materi pembelajaran yang lebih menarik dan terstruktur." Melalui perangkat 

ini, guru mampu menyusun bahan ajar yang lebih variatif dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa, seperti pembuatan tabel, diagram, dan gambar yang memperkaya konten 

pembelajaran. 

Namun, tidak semua guru mampu memanfaatkan fitur lengkap dari Microsoft Word. 

Beberapa, seperti guru lainnya, mengaku hanya mampu membuat dokumen sederhana 
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karena kurangnya pemahaman terhadap fitur-fitur lanjutan. Ia menyatakan, "Saya baru 

tahu bisa membuat tabel dan gambar, tapi belum menguasai fitur lainnya seperti 

penggunaan header, footer, dan pengaturan layout yang lebih kompleks." 

Peningkatan Kompetensi Pedagogik dan Profesional melalui Pemanfaatan 

Teknologi 

Guru yang aktif menggunakan Microsoft Word merasa bahwa kompetensi mereka 

dalam bidang pedagogik dan profesional meningkat. Hal ini terlihat dari keberanian 

mereka dalam mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif. 

Misalnya, narasumber menyebutkan, "Dulu saya hanya menggunakan buku cetak, 

sekarang saya bisa membuat bahan ajar digital yang bisa saya kirim ke siswa melalui 

email atau dicetak sesuai kebutuhan." 

Selain itu, penggunaan Microsoft Word juga membantu guru dalam menyusun 

administrasi sekolah seperti rapor, jadwal pelajaran, dan laporan kegiatan, sehingga 

proses administrasi menjadi lebih efisien dan rapi. Guru mengaku bahwa kemampuan 

mereka dalam mengelola dokumen digital ini memberikan dampak positif terhadap 

keprofesionalan mereka. 

Hambatan dan Kendala dalam Pemanfaatan Microsoft Word 

Meskipun memiliki manfaat, pemanfaatan Microsoft Word di SD Negeri 

Margalaksana masih menghadapi berbagai kendala. Beberapa faktor utama yang 

diungkapkan oleh guru meliputi: 

• Kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis: Banyak guru yang merasa kurang 

percaya diri karena minimnya pelatihan yang mereka terima. Mereka membutuhkan 

pendampingan agar mampu menguasai fitur-fitur lanjutan. 

• Keterbatasan fasilitas dan perangkat: Tidak semua ruang kelas dilengkapi komputer 

atau laptop yang memadai. Beberapa guru harus berbagi perangkat yang terbatas. 

• Kurangnya waktu dan kesempatan: Beban mengajar yang padat menyulitkan guru 

untuk meluangkan waktu belajar dan berlatih penggunaan Microsoft Word secara 

mandiri. 

Seorang guru, menyatakan, "Kalau ada pelatihan rutin dan fasilitas yang memadai, 

saya yakin bisa maksimal memanfaatkan teknologi ini dalam pembelajaran." 

Dampak Pemanfaatan Microsoft Word terhadap Kompetensi Guru 

Dari hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

Microsoft Word secara langsung memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru, terutama dalam bidang pengembangan media pembelajaran dan 

administrasi. Guru menjadi lebih inovatif, profesional, dan percaya diri dalam 

menjalankan tugasnya. Selain itu, mereka mulai menyadari pentingnya integrasi 

teknologi dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

Namun, keberhasilan ini belum merata karena masih adanya kendala yang dihadapi 

oleh sebagian besar guru. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pelatihan berkelanjutan 

serta peningkatan fasilitas teknologi di sekolah. 

Pembahasan 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di tingkat sekolah dasar, 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi salah satu aspek penting 

yang harus dikembangkan oleh para guru. Salah satu perangkat lunak yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan administrasi adalah 
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Microsoft Word. Pemanfaatan Microsoft Word sebagai media pembelajaran dan alat 

pendukung tugas profesional guru dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi mereka. 

Kerangka Teori Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Menurut Mishra dan Koehler dalam teori TPACK (Technological Pedagogical 

Content Knowledge) dikutip (Afifah, 2024), integrasi teknologi dalam pembelajaran 

harus dilakukan secara menyeluruh dan harmonis agar dapat meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Guru harus mampu menggabungkan pengetahuan pedagogik, 

konten, dan teknologi secara seimbang. Dalam konteks ini, Microsoft Word menjadi salah 

satu bentuk teknologi yang dapat mendukung pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital, serta memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Peran Microsoft Word dalam Pengembangan Media Pembelajaran 

Menurut Arsyad dikutip (Nasril, 2025), media pembelajaran adalah segala bentuk 

bahan atau alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Microsoft Word sebagai media pembelajaran 

mampu digunakan untuk membuat bahan ajar interaktif, soal latihan, lembar kerja siswa, 

serta dokumen administrasi yang lengkap dan terstruktur. Fitur-fitur seperti pengaturan 

layout, tabel, gambar, dan pengolahan teks yang mudah dioperasikan memungkinkan 

guru menciptakan media pembelajaran yang variatif dan menarik. 

Pengembangan Kompetensi Guru melalui Penggunaan Teknologi 

Menurut Guskey dalam (Supriani, 2024), peningkatan kompetensi guru dapat dicapai 

melalui pengembangan profesional yang berkelanjutan, termasuk melalui pemanfaatan 

perangkat teknologi. Guru yang mampu menguasai dan memanfaatkan Microsoft Word 

secara optimal akan lebih percaya diri dalam menyusun bahan ajar, laporan, dan media 

pembelajaran yang inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Supriyono dalam 

(Kurniawan, 2025), bahwa kompetensi profesional guru tidak hanya ditentukan oleh 

pengetahuan pedagogik dan konten, tetapi juga oleh kemampuan memanfaatkan 

teknologi secara efektif. 

Hambatan dalam Pemanfaatan Microsoft Word 

Walaupun memiliki banyak manfaat, pemanfaatan Microsoft Word di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai kendala. Menurut UNESCO dikutip (Aidah, 2024), faktor 

utama yang memengaruhi keberhasilan integrasi teknologi adalah ketersediaan fasilitas, 

pelatihan, dan dukungan manajemen. Di SD Negeri Margalaksana, kendala tersebut 

tercermin dari minimnya pelatihan yang berkelanjutan dan keterbatasan fasilitas seperti 

komputer dan jaringan internet. Hal ini menyebabkan sebagian guru masih terbatas 

penggunaannya dan kurang mampu mengintegrasikan Microsoft Word secara maksimal 

dalam proses pembelajaran maupun administrasi. 

Dampak Pemanfaatan Microsoft Word Terhadap Kompetensi Guru 

Berdasarkan teori peningkatan profesionalisme guru oleh Desimone dikutip 

(Arifudin, 2021), penggunaan teknologi sebagai bagian dari pengembangan profesional 

akan berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional. Guru 

yang secara aktif memanfaatkan Microsoft Word dalam kegiatan pembelajaran dan 

administrasi menunjukkan peningkatan kompetensi dalam hal kreativitas, inovasi, dan 

efisiensi kerja. 

Dalam era digital saat ini, peran teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 

dunia pendidikan menjadi sangat krusial. Penggunaan media digital seperti aplikasi 
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Microsoft Word bukan hanya sekadar pelengkap, melainkan telah menjadi bagian integral 

dalam merancang dan menyampaikan materi pembelajaran. Sayangnya, tidak semua 

guru, terutama yang berada di wilayah terpencil seperti SD Negeri Margalaksana, 

memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam menggunakan aplikasi ini. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami dasar-dasar teoritis yang mendasari pentingnya 

pelatihan ini. 

Menurut Sugiyono dikutip (Zulfa, 2025), teknologi pendidikan mencakup semua 

perangkat, metode, dan sumber daya yang digunakan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Aplikasi Microsoft Word sebagai salah satu bentuk teknologi sangat 

potensial dimanfaatkan untuk mendesain bahan ajar yang menarik, terstruktur, dan mudah 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Arsyad dalam 

(Mukarom, 2024) yang menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat bantu 

untuk menyampaikan informasi, gagasan, dan isi pelajaran agar lebih mudah dipahami 

oleh siswa. 

Munir dalam (Romdoniyah, 2024) memperkuat pandangan tersebut dengan 

menegaskan bahwa TIK memberikan solusi kreatif dalam proses pembelajaran, terutama 

di daerah dengan keterbatasan fasilitas fisik. Microsoft Word sebagai alat bantu digital 

memungkinkan guru menyusun materi dalam berbagai format teks, tabel, gambar yang 

dapat menunjang pemahaman siswa dengan lebih baik. Namun, tantangannya adalah 

masih banyak guru yang termasuk dalam kategori “digital immigrant,” sebagaimana 

dijelaskan oleh Prensky dalam (Abduloh, 2020), yang menyatakan bahwa guru generasi 

lama cenderung belum terbiasa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, 

berbeda dengan siswa generasi sekarang yang merupakan “digital native”. 

Sementara itu, Hamalik dalam (Sudrajat, 2024) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat mempercepat proses pembelajaran, 

meningkatkan minat, dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Maka, 

kemampuan guru dalam menggunakan Microsoft Word secara kreatif dapat membuka 

peluang untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 

Heinich et al. dalam (Kartika, 2021) menekankan bahwa media teknologi pendidikan 

memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, baik dari segi waktu, tempat, maupun 

metode. Dalam konteks SD Negeri Margalaksana yang berada di kaki pegunungan dan 

jauh dari pusat kota, penggunaan Microsoft Word sebagai media pembelajaran dapat 

membantu guru menyiasati keterbatasan akses dengan menciptakan materi pembelajaran 

yang siap digunakan kapan pun diperlukan. 

Namun demikian, Warsita dalam (Kartika, 2022) mengingatkan bahwa rendahnya 

literasi digital masih menjadi tantangan utama guru di daerah pedesaan. Oleh karena itu, 

program pelatihan perlu dirancang sedemikian rupa agar mampu membekali guru dengan 

keterampilan dasar dan lanjutan dalam menggunakan Microsoft Word. Hal ini didukung 

oleh pendapat Uno & Mohamad dalam (Judijanto, 2025) yang menekankan bahwa 

pelatihan yang efektif harus menyentuh aspek praktis dan langsung bisa diaplikasikan 

dalam kegiatan mengajar. 

Selanjutnya, Riyana dalam (Juhji, 2020) menegaskan pentingnya pelatihan yang 

berbasis pada kebutuhan nyata guru, bukan hanya sekadar formalitas. Maka, pelatihan 

Microsoft Word harus merujuk pada kondisi riil guru di SD Negeri Margalaksana yang 

mungkin belum pernah mendapatkan pelatihan serupa sebelumnya. Dan sebagai penutup, 

Nasution dalam (Fardiansyah, 2022) menegaskan bahwa guru harus mampu mengikuti 
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perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi agar pembelajaran tidak tertinggal 

dari tuntutan kehidupan modern. 

Berdasarkan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pelatihan penggunaan 

Microsoft Word sangat penting, bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan teknis 

guru, tetapi juga untuk menjawab tantangan pembelajaran di daerah terpencil. Pelatihan 

ini diharapkan mampu menjadi jembatan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

efektif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Secara teoritis, pemanfaatan Microsoft Word sebagai media pembelajaran dan alat 

pendukung tugas profesional guru memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

kompetensi mereka. Dengan mengintegrasikan teknologi ini secara tepat dan 

berkelanjutan, guru di SD Negeri Margalaksana dapat mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih bermakna, administrasi yang lebih tertata, dan kompetensi 

profesional yang semakin meningkat. Oleh karena itu, penting adanya pelatihan 

berkelanjutan, peningkatan fasilitas, dan dukungan dari pihak sekolah agar pemanfaatan 

teknologi ini dapat berjalan secara optimal dan memberi dampak positif terhadap mutu 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan pemanfaatan Microsoft Word sebagai media pembelajaran 

bagi guru di SD Negeri Margalaksana memberikan dampak positif yang signifikan. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan guru dalam menggunakan berbagai 

fitur Microsoft Word secara lebih kreatif dan fungsional dalam konteks penyusunan 

bahan ajar. Para guru yang sebelumnya hanya menggunakan Microsoft Word untuk 

keperluan mengetik teks kini mampu merancang bahan pembelajaran yang lebih menarik, 

terstruktur, dan visual. Pelatihan ini juga memberikan motivasi baru bagi guru untuk 

mulai mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran sehari-hari, sekaligus 

memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan implementasi Kurikulum 

Merdeka, terutama di wilayah yang memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi dan 

pelatihan seperti Desa Pagermaneuh. 

Berdasarkan pelatihan pemanfaatan Microsoft Word dan kesimpulan pelatihan ini, 

disarankan agar memberikan hasil yang lebih berkelanjutan, perlu dilakukan tindak lanjut 

berupa pendampingan berkala atau klinik digital di lingkungan sekolah. Kegiatan 

pelatihan sebaiknya tidak berhenti pada satu aplikasi saja, tetapi diperluas mencakup 

pemanfaatan media pembelajaran lain seperti PowerPoint, Canva, atau aplikasi interaktif 

lainnya yang relevan dengan pembelajaran tematik di SD. Selain itu, perlu juga dukungan 

dari pemerintah daerah dan dinas pendidikan dalam hal penyediaan infrastruktur, akses 

internet, serta pembinaan kompetensi guru secara menyeluruh agar transformasi digital 

di bidang pendidikan dasar dapat berjalan secara merata, tidak hanya di wilayah perkotaan, 

tetapi juga hingga ke pelosok desa. 
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